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Abstract

This study aims to determine the correlation between writing skills and the ability to read hiragana letters
toward Language students of grade XI of SMAN 1 Cerme Gresik for the 2020/2021 academic year period.
The research method used is an associative/correlational approach. The sample of this research is 35 students.
Based on the statistical calculations, the ability to write hiragana letters are qualified as very great, since 21
students get scores around 80-100. The ability to read hiragana letters are also qualified as very well, since
22 students get scores around 80-100. The correlation between writing ability and reading hiragana letters is
0.506, meaning that rxy > rwsie (0.506 > 0.3338) is categorized as strong enough. This indicates that there is a
correlation between the ability to write and the ability to read hiragana letters among Language students of
grade X1 of SMAN 1 Cerme Gresik for the 2020/2021 academic year period.
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PENDAHULUAN

Sebagai makhluk sosial sudah sewajarnya bahwa
manusia memerlukan - adanya komunikasi baik antar
manusia maupun antar kelompok manusia, alat yang
dipakai dalam melakukan komunikasi tersebut salah
satunya ialah bahasa. Bahasa sendiri dapat dibedakan
dalam dua hal yakni tulis dan lisan. Keduanya memiliki
karakteristik yang berbeda, untuk lisan biasanya dipakai
untuk komunikasi secara langsung dan berupa suara dan
dapat didengarkan lalu untuk tulisan biasanya dipakai
untuk komunikasi tidak langsung dan membutuhkan media
untuk menulis untuk menempelkan huruf atau simbol-
simbol tertentu untuk menyampaikan pesan dari
komunikasi tersebut.

Di era sekarang diperlukan untuk menguasai salah satu
bahasa asing. Bahasa Jepang sendiri di Indonesia menjadi
salah satu bahasa yang banyak diminati dan dipelajari di

tingkatan SMAJ/SMK. Penerapan di sekolah-sekolah
bertujuan agar siswa mampu berkomunikasi yang baik
dengan lingkungan sekitar. Menurut Sasanti (2019:342)
dalam - mendalami bahasa Jepang diperlukan 4
keterampilan berbahasa seperti halnya keterampilan
mendengarkan, keterampilan bicara, keterampilan dalam
membaca dan keterampilan dalam tulis menulis. Dalam
praktik berbahasa menulis ialah salah satu keterampilan
yang banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari yang
biasanya dipakai untuk berkomunikasi dengan tidak
langsung. Jika siswa memiliki keterampilan menulis yang
baik, maka siswa juga akan memiliki pemahaman
membaca yang baik. Jika dikorelasikan dalam
keterampilan berbahasa Jepang, maka kemampuan menulis
akan banyak berkaitan dengan kemampuan memahami
huruf Jepang, penyusunan kata dan kalimat.

Ishida (2002:1997) menjelaskan bahwa:
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Kutipan diatas dapat diartikan “Kemampuan menulis
adalah kemampuan menggunakan bahasa asing secara
umum. Khususnya dalam bahasa Jepang, selain
kemampuan kosakata, susunan kalimat, pengetahuan
menulis, kemampuan menggunakan ungkapan atau
ekspresi, kemampuan kanji, menulis merupakan refleksi
dari pemahaman dalam kemampuan menulis hiragana.
Kemampuan menulis memiliki peranan yang besar.”

Kemampuan menulis ialah sebuah kemampuan yang
dimiliki manusia untuk dapat menyampaikan gagasan atau
pesan yang dimilikinya dalam bentuk tulis yang mana
tulisan tersebut mampu dibaca dan dipahami sehingga
pesan atau gagasan tersebut dapat diterima pembaca.
Dalam bahasa Jepang sendiri, kemampuan menulis
memiliki penekanan, yakni terhadap kemampuan untuk
memahami dan melakukan penyusunan kosakata, susunan
kalimat, pengetahuan kepenulisan, keahlian kanji dan
keahlian pengungkapan dalam menulis hiragana.

Kemampuan membaca merupakan salah satu
kemampuan keterampilan yang perlu diperhatikan selain
bakat dalam menulis. Uraian tersebut juga dijelaskan
Tarigan (2008:7) bahwa membaca merupakan proses
tindakan untuk memperoleh informasi, disampaikan oleh
penulis melalui media bahasa tulis.

Membaca huruf romaji dengan membaca huruf Jepang
(hiragana, kanji dan katakana) sangat berbeda. Dalam tata
bahasa Jepang huruf hiragana merupakan huruf yang sering
digunakan. Pembaca harus memperhatikan logat (intonasi),
konsonan rangkap (sokuon) dan vokal panjang dan
pelafalan (hatsuon). Hal tersebut menjadi pembeda dalam
tata cara membaca huruf hiragana dengan huruf romaji.

Ishida (2002: 1997) menjelaskan tentang kemampuan
membaca sebagai berikut:
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“Kemampuan membaca (dokkai) adalah pembaca dapat
membaca ungkapan suatu kata yang sesuai dengan
pemenggalan frasa atau kata, bacaan kanji, ketepatan cara
baca dan lain-lain.”

Kemampuan membaca adalah proses yang dilakukan
oleh pembaca untuk mendapat informasi yang diberikan
penulis melalui media kata-kata atau bahasa tulis.
Keberhasilan belajar siswa dalam pembelajaran di sekolah

sangat ditentukan oleh penguasaan kemampuan membaca.
Siswa yang memiliki kecenderungan membaca kurang baik
akan mengalami kesulitan dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran khususnya bahasa Jepang.

Membaca dan menulis mempunyai hubungan sangat
erat. Menulis merupakan aktivitas merealisasikan atau
mewujudkan pengetahuan dan wawasan yang ada kedalam
bentuk tulisan. Sedangkan membaca merupakan kegiatan
yang mendukung proses menulis. Sehingga untuk
menghasilkan tulisan yang baik harus diiringi dengan
membaca literatur yang banyak. Dengan membaca akan
memperoleh banyak manfaat yakni untuk mengasah
kemampuan menulis diantaranya adalah memperoleh
wawasan dan ilmu pengetahuan yang luas, melatih serta
memperkuat daya pikir, memperkaya pilihan kosakata dan
kalimat sehingga siswa dapat dengan mudah menuangkan
ide dan gagasannya dalam sebuah tulisan. Oleh karena itu,
dalam proses pembelajaran bahasa Jepang tingkat pemula
siswa wajib menguasai kemampuan membaca huruf
hiragana.

Belajar bahasa Jepang suatu pembelajaran yang sulit
bagi siswa. Pernyataan tersebut selaras dengan pendapat
dari Soepardjo (2007:15) bahwa belajar bahasa Jepang
menjadi mata pelajaran yang sulit untuk dipelajari karena
bahasa Jepang terdapat unsur-unsur yang penting. Unsur
tersebut dibedakan menjadi dua. Pertama dari segi umum,
tujuan pembelajaran, subyek pembelajaran dan materi
pembelajaran adalah aspek yang perlu diperhatikan.
Kedua, secara khusus dari unsur bahasa Jepang aspek huruf
(moji), kosakata (goi), dan tata bahasa (bunpo) harus
diperhatikan. Ketiga unsur tersebut harus
berkesinambungan dalam kebahasaan. Berdasarkan uraian
tersebut unsur huruf (moji) adalah unsur yang harus
dipelajari terlebih dahulu sebab penggunaan huruf dalam
tata bahasa Jepang berbeda dengan huruf yang digunakan
dalam bahasa Indonesia.

Terdapat tiga jenis huruf yang digunakan dalam
pembelajaran yakni hiragana, katakana dan kanji dengan
bentuk dan fungsi yang berbeda.

Dalam kamus Kokugo Jiten (1998:1159) disebutkan
bahwa huruf hiragana adalah
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Penggunaan huruf hiragana ditujukan untuk menulis
berbagai kata bahasa Jepang asli dan digunakan sebagai
pengganti kata dari tulisan kanji. pembeda huruf hiragana
dengan huruf katakana adalah dalam segi penggunaan
huruf hiragana sebagai penulisan kosakata asli bahasa
Jepang yang terbentuk dari berbagai garis atau coretan
yang melengkung (kyokusenteki), sedangkan huruf
katakana pembentukannya melalui garis atau coretan yang
lurus (chokusenteki) yang digunakan pada penulisan kata
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serapan, nama orang dan tempat, dan huruf kanji fungsi
kegunaannya sebagai pelambangan arti atau makna kecuali
bunyi (Sudjianto, 2007:73).

Berdasarkan penjelasan pembeda ketiga huruf tersebut,
pelaksanaan pembelajaran bahasa Jepang tingkat dasar
dilakukan secara berangsur. Mulai dari huruf hiragana,
katakana dan kanji. Sesuai urutan pembelajaran yang
diberikan pertama. Huruf hiragana memiliki keistimewaan
yang berbeda. Penulisan huruf hiragana yang perlu
dicermati adalah penulisan yang memiliki konsonan
rangkap, sistematika penulisan huruf pada berbagai coretan
atau garisnya dan vokal panjang.

Huruf hiragana berjumlah 46 huruf yang mencakup 5
huruf vokal yaitu a, i, u, e, 0 dan bagian lainnya merupakan
suku kata dengan deretan ka, sa, ta, na, ha, ma, ya ra, wa
dan satu konsonan n serta satu kata bantu o yang terkadang
pelafalannya dibaca wo. Berikut merupakan bentuk huruf
hiragana.

Tabel 1. Huruf hiragana
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Meskipun huruf hiragana memiliki bentuk yang
berbeda siswa harus memperhatikan keselarasan bentuk
yang hampir meyerupai. Seringkali siswa terkecoh dengan
huruf yang hampir menyerupai, sehingga akan
menghambat siswa saat mempelajari huruf bahasa Jepang.

Selain itu, siswa juga perlu untuk mengetahui ada atau
tidaknya hubungan antara menulis dan membaca huruf
hiragana pada siswa. Karena dengan adanya mengetahui
hubungan tersebut peneliti akan mengetahui seberapa besar
hubungan yang terjadi pada kemampuan siswa dalam
menulis dan membaca huruf hiragana. Apakah siswa

tersebut dapat menulis huruf hiragana saja atau dapat
membaca huruf hiragana saja. Dengan demikian, siswa
harus memiliki kedua kemampuan tersebut yaitu terkait
menulis dan membaca huruf hiragana pada siswa.

Berikut adalah beberapa penelitian terdahulu yang
relevan terkait dengan hubungan menulis dan membaca
huruf hiragana pada siswa. Nugroho (2011) menyimpulkan
bahwa beberapa siswa masih kurang menguasai huruf
hiragana yang memiliki kemiripan. Selain itu juga masih
ada beberapa siswa yang belum bisa membedakan bentuk,
bunyi dan pelafalan huruf. Iriyanti (2019) menyimpulkan
bahwa faktor penyebab terjadinya kesalahan menulis
hiragana yaitu kurang belajar, dan latihan menulis,
banyaknya jumlah kosakata meishi (kata benda), sering
lupa dan tidak hafal huruf hiragana dan katakana,
kurangnya pemahaman siswa akan fungsi dan penggunaan
huruf hiragana dan katakana, penjelasan guru tentang
fungsi dan penggunaan huruf hiragana dan katakana kurang
detail (berdasarkan wawancara siswa), perbedaan jam
belajar bahasa Jepang siswa dan kurangnya buku referensi.
Suciwati (2018) menyimpulkan bahwa terdapat bentuk
kesalahan menulis kosakata katakana meishi (kata benda)
yaitu kesalahan penggunaan chaon (-), penulisan sokuon,
kesalahan bentuk huruf yang mirip, kesalahan memilih
huruf ejaan asal bahasa asing dengan katakana. Zulaikha
(2014) menyimpulkan bahwa penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan Kkorelasi antara membaca pemahaman
dengan kemampuan - menulis - karangan narasi pada
pembelajaran bahasa Indonesia. Penelitian ini menyatakan
ada hubungan yang signifikan yang berarti korelasi tersebut
termasuk kategori kuat. Melawati (2017) menyimpulkan
bahwa penelitian ini menyatakan ada hubungan yang
signifikan ~ antara kemampuan membaca dengan
kemampuan menulis pada mata pelajaran bahasa Indonesia
yang berarti korelasi tersebut termasuk kategori kuat.

Dari beberapa penelitian yang relevan tersebut dapat
diambil perbedaan dalam penelitian ini membahas
mengenai korelasi kemampuan menulis dan membaca
huruf hiragana pada siswa kelas XlI-Bahasa SMAN 1
Cerme Gresik Tahun Ajaran 2020/2021. Selain itu, dalam
penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif.
Data yang dianalisis merupakan hasil tes siswa. Kemudian
teknik analisis data menggunakan rumus product moment.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang
dilakukan di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Cerme
Gresik kelas Xl-Bahasa bahwa pada Kurikulum 2013,
terdapat beberapa perubahan pada pembelajaran bahasa
Asing untuk tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) atau
Madrasah Aliyah (MA), khususnya dalam mata pelajaran
bahasa Jepang, yakni konsep pembelajaran terpadu tematik
menuntut struktur materi yang harus diintegrasikan dengan
mata pelajaran lain. Perubahan ini sangat berpengaruh pada
kegiatan belajar mengajar bahasa Jepang, Mata pelajaran
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bahasa Jepang dapat mengarah pada pengayaan antar mata
pelajaran dan pengembangan kemampuan intelektual.
Berdasarkan uraian tersebut siswa didorong untuk
mencari tahu dengan berbagai sumber sehingga dapat
merumuskan dan menyelesaikan masalah. Disisi lain,
pembelajaran berorientasikan untuk melatih siswa berpikir
analitis serta sanggup bekerja sama dan berkolaborasi
dengan dengan siswa lain dalam menyelesaikan masalah.
Diharapkan dengan pembelajaran bahasa Jepang di SMA
para siswa dapat berkomunikasi baik lisan maupun tulisan
dalam situasi formal ataupun informal dengan bahasa yang
sederhana pasca lulus nanti.
Berkomunikasi menggunakan bahasa Jepang yang
dimaksud supaya siswa dapat mengerti dan menyampaikan
informasi, pikiran, dan perasaan. Terdapat kompetensi
dasar dalam kegiatan kepenulisan supaya siswa dapat
menuliskan kosakata dengan pemakaian huruf dalam
bahasa Jepang serta pola kalimat yang sudah dipelajari.
Sedangkan kompetensi dasar dalam kegiatan membaca
dimaksud supaya siswa dapat membaca kata, frasa dengan
memakai huruf bahasa Jepang, khususnya huruf hiragana.
Keterampilan ~ menulis  huruf  hiragana  pada
pembelajaran bahasa Jepang diberikan selama dua kali
pertemuan dengan alokasi waktu di setiap pertemuan 2 x
45 menit. Materi huruf hiragana disajikan di awal
pembelajaran karena huruf tersebut dipakai sebagai
pengantar pembelajaran, hal tersebut dikemukakan oleh
guru pamong bahasa Jepang SMAN 1 Cerme Gresik.
Terkait dengan permasalahan penelitian yakni
kemampuan dalam menulis dan membaca huruf hiragana
pada siswa tersebut, maka perlunya untuk mengetahui ada
atau tidaknya korelasi kemampuan siswa antara menulis
dan membaca huruf hiragana yang terjadi pada siswa.
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini sebagai
berikut:
1. Bagaimana kemampuan menulis huruf hiragana
pada siswa kelas XI-Bahasa SMAN 1 Cerme
Gresik Tahun Ajaran 2020/2021?

2. Bagaimana kemampuan membaca huruf hiragana
pada siswa kelas Xl-Bahasa SMAN 1 Cerme
Gresik Tahun Ajaran 2020-2021?

3. Bagaimana korelasi kemampuan menulis dan
membaca huruf hiragana pada siswa kelas XI-
Bahasa SMAN 1 Cerme Gresik Tahun Ajaran
2020/2021?

Tujuan pada penelitian ini yaitu:

1. Mendeskripsikan kemampuan siswa dalam
menulis huruf hiragana kelas X1-Bahasa SMAN 1
Cerme Gresik Tahun Ajaran 2020/2021.

2. Mendeskripsikan kemampuan siswa dalam
membaca huruf hiragana kelas XI-Bahasa SMAN
1 Cerme Gresik Tahun Ajaran 2020/2021.

3. Mendeskripsikan korelasi kemampuan menulis
dan membaca huruf hiragana pada siswa kelas XI-
Bahasa SMAN 1 Cerme Gresik Tahun Ajaran
2020-2021.

Berdasarkan kepentingan penelitian, maka penelitian
ini hanya terbatas pada korelasi kemampuan menulis dan
membaca huruf hiragana pada siswa dalam suatu kosakata.
Penelitian ini memakai pedoman buku pelajaran bahasa

Jepang | [CIEAC 1 dan [CIEFACF3F5 yang digunakan

siswa kelas XI-Bahasa SMAN 1 Cerme Gresik Tahun
Ajaran 2020-2021.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif atau
hubungan dengan tujuan untuk mengetahui hubungan
antara dua variabel atau lebih. Berdasarkan penelitian ini
akan dapat struktur teori yang dapat menjelaskan,
meramalkan, dan mengontrol suatu gejala dalam penelitian
(Siregar, 2015:15). Penelitian ini  menggunakan
pendekatan statistik deskriptif yaitu statistik yang dapat
mendeskripsikan, menggambarkan, menguraikan data agar
mudah dipahami. Statistik dapat digunakan sebagai alat
untuk menentukan seberapa kuat hubungan antara dua data
dalam suatu penelitian.

Penelitian ini dilaksanakan sebagai upaya pengolahan
data yang didapat dari tes yang diterapkan. Tes yang
diterapkan berupa soal menulis dan membaca kosakata
huruf hiragana dengan jawaban yang tepat. Soal tes disusun
sesuai dengan materi yang telah diajarkan dan berkaitan
dengan proses pembelajaran bahasa Jepang di SMAN 1
Cerme Gresik Tahun Ajaran 2020-2021. Setelah soal
selesai disusun selanjutnya tes divalidasi oleh validator.
Hasil tes yang telah didapat selanjutnya dijabarkan dalam
bentuk tulisan yang dianalisis melalui uji korelasi. Uji
korelasi dilakukan untuk menguji tentang hubungan antar
variabel satu dengan variabel lain serta menegaskan
hubungan kemampuan menulis dan membaca huruf
hiragana pada siswa kelas XI-Bahasa SMAN 1 Cerme
Gresik Tahun Ajaran 2020/2021.

Menurut Arikunto (2014:172) sumber data dalam
penelitian merupakan asal subjek data yang diperoleh.
Dalam penelitian ini siswa kelas XI-Bahasa SMAN 1
Cerme Gresik Tahun Ajaran 2020-2021 merupakan suber
data dengan jumlah sampel sebanyak 35 siswa yang terdiri
dari 5 siswa laki — laki dan 30 siswi perempuan yang telah
mempelajari huruf hiragana. Pengumpulan data pada
penelitian ini dilakukan di SMAN 1 Cerme Gresik Tahun
Ajaran 2020-2021 pada tanggal 14 Juni 2021.

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah
tes menulis dan membaca huruf hiragana pada soal tes yang
divjikan. Maka tes penelitian ini menyajikan tes tulis
objektif berbentuk pilihan ganda (Multiple choice) dan
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uraian yang menuntut siswa untuk menyatakan jawabannya
menurut Kata-kata (kalimat) sendiri tentang kosakata huruf
hiragana yang mengacu pada buku pelajaran bahasa Jepang

| [C[FAC 1 dan [CEACFIF3. Tes ini dilakukan dengan

cara memberikan pertanyaan tes menulis dan membaca
huruf hiragana pilihan ganda sebanyak 15 soal dan uraian
sebanyak 5 soal, pertanyaan berupa menulis dan membaca
bentuk huruf hiragana dengan mencocokkan gambar dan
tulisan yang tersedia pada soal pilihan ganda dan uraian
sebanyak 5 soal.

Gambar 1. Contoh soal menulis 1

Pada tes ini menggunakan beberapa contoh gambar
yang terdapat tulisan romaji kemudian siswa menulisnya
dengan menggunakan huruf hiragana. Kemudian siswa
mencocokkan dengan jawaban yang tepat yang tersedia
pada pilihan ganda. Dalam tes ini juga terdapat 5
pertanyaan menulis kata yang bercetak tebal yang terdapat
dalam sebuah percakapan, kemudian mencocokkan dengan
jawaban yang tepat yang tersedia pada pilihan ganda.

Contoh soal menulis 2

“Anton: Tina, kalau gunting dalam bahasa Jepang itu
apa?

Tina : (8) hasami.”

Cara menulis kata yang bercetak tebal dalam percakapan di
atas adalah ...

Pada tes ini juga terdapat pertanyaan untuk membaca
huruf hiragana dengan cara mengubah dari huruf hiragana
ke dalam bentuk huruf romaji, kemudian siswa
mencocokkan dengan jawaban yang tepat yang tersedia
pada pilihan ganda dan uraian.

Contoh soal membaca 1

“Cara membaca yang tepat untuk kata £& &L\ adalah

2

Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang
diterapkan adalah pengukuran. Pengukuran diterapkan
dengan cara menghimpun data dari nilai hasil kinerja siswa.
Alat pengumpulan data yang dipakai disesuaikan dengan
teknik pengumpulan data yang digunakan. Maka alat
pengumpulan data yang digunakan adalah lembar tes tulis.
Penerapan tes bertujuan untuk mengukur kemampuan
menulis dan membaca huruf hiragana siswa. Selanjutnya
mengamati hasil tes siswa dalam mengerjakan soal yang
telah diberikan. Untuk mengumpulkan data tentang

variabel X (kemampuan menulis huruf hiragana) dan data
tentang variabel Y (kemampuan membaca huruf hiragana),
penerapan instrumen penelitian berupa tes tulis. Bentuk tes
yang dipakai dalam penelitian ini berupa pertanyaan tes
menulis dan membaca huruf hiragana diantaranya adalah
berupa pilihan ganda berjumlah 15 soal dan uraian
berjumlah 5 soal yang kemudian diolah datanya.

Agar instrumen penelitian tersebut dapat digunakan
sebagai alat pengumpul data yang objektif dan mampu
menguji hipotesa penelitian, maka diperlukan analisis
terhadap alat pengumpul data berupa uji validitas dan uji
reliabilitas. Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid
atau tidaknya instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini. Hal ini dilakukan untuk mengetahui kelayakan
instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian.
Validitas yang digunakan adalah validitas isi, karena
penyusunan instrumen disesuaikan dengan materi huruf
hiragana yang telah diajarkan pada siswa kelas XI-Bahasa.
Berikut adalah tabel kisi-kisi instrumen tes menulis dan
membaca huruf hiragana.

Tabel 2. Kisi-kisi instrumen tes menulis huruf hiragana

No | Tujuan | Indik | Materi | Nomor | Bentuk
ator butir soal
soal
1. | Menget | Siswa | yyruf (3 | 1: 1-15 | Pilihan
ahui dapat ganda
pengua | menu h, 3B,
saan lis HE =
siswa huruf
menulis | hirag NGESN
huruf ana S<FY
hiragan
a (FE A, 0
ERNES
A.
Huruf o | 11:1-5 | Esai
<&, &K
5,50
L BAYE
W, sh
7.

Tabel 3. Kisi-kisi instrumen tes membaca huruf

hiragana
No | Tujuan | Indik | Materi | Nomor | Bentuk
ator butir soal
soal
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1. | Menget | Siswa | yyruf & | 1: 1-15 | Pilihan
ahui dapat _ ganda
pengua | mem | BEW, D
saan baca | |,z 3
siswa huruf
memba | hirag | 13, L\,
ca ana 3;3 t t L\,
huruf _
hiragan Hedas
a A, & D

\;\,IS\_C"BF

Z, &0,

.

Huruf 72 | 111 1-5 | Esai
= { i 0%

W, &%,

.

Untuk soal pilihan ganda skor maksimal 1 dan untuk
soal uraian menggunakan kaidah penulisan huruf hiragana
yang baik dan benar (Adimiharja, 2000:14-15) yaitu:

1. Kategori dalam penulisan dakuon (suara yang

dibubuhi tanda “"” pada aksara KANA).

Contohnya: A%, &, 2, (£, T

2. Kategori dalam penulisan handakuon (suara yang
dibubuhi tanda “ ° ” pada aksara KANA).

Contohnya: (£, TF, & A, X

3. Kategori  ketidaksesuaian ~ bentuk  huruf.
Kesalahan yang dapat terjadi disebabkan adanya
kemiripan bentuk huruf.

Contohnya: 1. dan 1. & dan 13, 7c dan 7

4. Kategori ketidaktepatan pemilihan huruf yaitu
kesalahan pemilihan huruf yang berbentuk huruf
lain.

Contohnya: " menjadi . 7= menjadi &

Pada rumusan masalah yang pertama dan kedua
mengenai kemampuan menulis dan membaca huruf
hiragana pada siswa kelas XI-Bahasa SMAN 1 Cerme
Gresik Tahun Ajaran 2020-2021, data hasil tes yang
diperoleh dari pengumpulan data selanjutnya diterapkan
analisis penetapan nilai hasil tes yang didapat dengan
mengubah dengan nilai standar 100. Penghitungan nilai

hasil tes dapat menggunakan rumus berikut:
__ jumlah skor yang didapat

Nilai = ; x100
total atau jumlah skor
Selanjutnya penerapan analisis statistik deskriptif,

analisis ini sebagai upaya mendeskripsikan hasil tes yang

didapat siswa. Nilai tes selanjutnya dibandingkan
menggunakan pedoman pengkategorian sebagai berikut.
Tabel 4. Pedoman pengkategorian menurut Arikunto

(2005)
Interval Nilai Kategori
80-100 Sangat Baik
66 — 79 Baik
56 — 65 Cukup Baik
40-55 Kurang Baik
<39 Tidak Baik

Penerapan rumus product moment digunakan Untuk
menjawab rumusan masalah yang ketiga mengenai korelasi
antara kemampuan menulis dan kemampuan membaca
huruf hiragana pada siswa kelas XI-Bahasa SMAN 1
Cerme Gresik Tahun Ajaran 2020-2021 dalam penelitian
ini. Adapun rumus product moment menurut Siregar
(2015:339) sebagai berikut.

NYXY -2XQY)

T NS X = GRS YD) - GV

Keterangan:

r = nilai koefisien korelasi

> =total

N = total sampel

X = aspek variabel bebas yang diukur

Y  =aspek variabel terikat yang diukur

>X = total nilai aspek pada variabel bebas

>Y = total nilai aspek variabel terikat

> XY= total nilai aspek pada dua variabel

Y'X? = total pengkuadratan nilai aspek variabel bebas
>Y? = total pengkuadratan nilai aspek variabel terikat
Y XY?= total pengkuadratan nilai aspek dua variabel

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data pada penelitian diperoleh berdasarkan penerapan
soal tes secara langsung yang dilaksanakan pada tanggal 14
Juni 2021 pada siswa kelas XI-Bahasa di SMAN 1 Cerme
Gresik Tahun Ajaran 2020-2021. Pengambilan data
dilakukan selama jam mata pelajaran bahasa Jepang yaitu
2x45 menit. Responden pada penelitian terdiri dari 35
responden dengan kriteria pernah belajar huruf hiragana
yang dipilih secara keseluruhan siswa kelas XI-Bahasa
SMAN 1 Cerme Gresik Tahun Ajaran 2020-2021
ditemukan data hasil analisis menulis dan membaca huruf
hiragana sebagai berikut.

Tabel 5. Data hasil analisis menulis huruf hiragana

No Kosakata Hasil Menulis Huruf Hiragana
1 [aH Pada soal pilihan ganda menulis
huruf hiragana dari 35 siswa,
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ada 6 siswa yang memilih
jawaban salah yaitu [$Ed*.

&%

Pada soal pilihan ganda menulis
huruf hiragana dari 35 siswa,
ada 4 siswa yang memilih

jawaban salah yaitu = 3.

- EOFWN
_;E ¢ , huruf alpabhet

cyaet

<9y

Pada soal pilihan ganda menulis
huruf hiragana dari 35 siswa,
ada 2 siswa yang memilih

jawaban salah yaitu <2V,

E9Y

Pada soal pilihan ganda menulis
huruf hiragana dari 35 siswa,
ada 3 siswa yang memilih

jawaban salah yaitu (A.

(CAFS

Pada soal pilihan ganda menulis
huruf hiragana dari 35 siswa,
ada 2 siswa yang memilih

jawaban salah ganda yaitu <%

.

Pada soal uraian menulis huruf
hiragana dari 35 siswa, ada 3
siswa yang menuliskan bentuk

huruf hiragana & seperti huruf
7)\ ’h\ < B

Kemudian, 3 siswa menuliskan

hiragana

bentuk huruf hiragana 5 seperti

XL

huruf hiragana %" ,

dan ada 1 siswa yang
menuliskan  seperti  huruf
alphabet S.

SHR

Pada soal uraian menulis huruf
hiragana dari 35 siswa, ada 8
siswa yang menuliskan bentuk

huruf hiragana & seperti huruf

hiragana & atau kesalahan

pencoretan i .
Kemudian, 3 siswa menuliskan

bentuk huruf hiragana #* tidak

ada petik atau teng-teng
&l

Ch's , ada 2 siswa
menuliskan  bentuk  huruf

hiragana 7% tidak ada petik

s 4y
a7 , dan ada 3 siswa
yang tidak melanjutkan menulis

2%

huruf hiragana 7%

Tabel 6. Data hasil a

nalisis membaca huruf hiragana

No

Kosakata

Hasil Membaca Huruf
Hiragana

LB

Pada  soal pilihan ganda
membaca huruf hiragana dari
35 siswa, ada 5 siswa yang
memilih jawaban salah yaitu
ine.

oL

Pada soal uraian menulis huruf
hiragana dari 35 siswa, ada 11
siswa yang menuliskan bentuk

huruf hiragana © seperti huruf

FO 2\
hiragana * . -
®#NEL atau  kesalahan
A
pencoretan OBV

Kemudian, 5 siswa menuliskan
bentuk huruf hiragana U diganti

seperti  huruf hiragana 0

brew

Pada soal pilihan ganda
membaca huruf hiragana dari
35 siswa, ada 7 siswa yang
memilih jawaban salah yaitu
otooi.

HHL

Pada soal pilihan ganda
membaca huruf hiragana dari
35 siswa, ada 7 siswa yang
memilih jawaban salah yaitu
asai.

Pada soal uraian membaca
huruf hiragana dari 35 siswa,
ada 2 siswa yang terkecoh
membaca bentuk huruf
hiragana nu.

Pada soal uraian membaca
huruf hiragana dari 35 siswa,
ada 2 siswa yang terkecoh
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membaca bentuk huruf 33 YSR 72,5
hiragana ne. 34 YCNA 75
6 Pada soal uraian membaca 35 ZLJP 80
huruf hiragana dari 35 siswa,
ada 3 siswa vyang tidak Pada tabel diatas dapat diketahui terdapat 21 dari 35
menjawab semua pertanyaan siswa memperoleh skor atau nilai 80-100 yang dapat
uraian. dikategorikan sangat baik, 5 siswa memperoleh nilai 75 dan
5 siswa memperoleh nilai 72,5 yang dapat kategorikan
Berdasarkan rumusan masalah pertama tentang baik, 2 siswa memperoleh nilai 62,5 dan 1 siswa

kemampuan menulis huruf hiragana siswa kelas XI-Bahasa
SMAN 1 Cerme Gresik Tahun Ajaran 2020-2021, data
dihasilkan dari tes yang diberikan kepada siswa secara
langsung. Sebelum penerapan tes, para siswa diberikan
petunjuk terlebih dahulu dengan cara pengerjaan soal yang
akan dikerjakan oleh siswa dengan menerapkan penulisan
huruf hiragana. Data yang diperoleh disajikan melalui tabel
berikut.
Tabel 7. Nilai tes menulis huruf hiragana

memperoleh nilai 60 yang dapat dikategorikan cukup baik,
1 siswa memperoleh nilai 50 yang dapat dikategorikan
kurang baik, sajian data tersebut juga menjelaskan bahwa
tidak terdapat siswa yang mendapat nilai dibawah 39 yang
tergolong dalam kategori gagal.

Berdasarkan uraian tersebut kemampuan menulis huruf
hiragana yang diperoleh siswa didistribusikan kedalam
tabel sesuai rentang nilai sebagai berikut.

Tabel 8. Distribusi frekuensi nilai tes kemampuan

No. Nama Nilai Tes menulis huruf hiragana
1 APK 87,5 Interval Nilai Kualifikasi Frekuensi
2 A 87,5 80-100 Sangat Baik 21
3 AM 72,5 66— 79 Baik 10
4 DAN 97,5 56 — 65 Cukup Baik 3
5 DAF 87,5 40— 55 Kurang Baik 1
6 ER 100 <39 Tidak Baik 0
7 EMM 87,5
8 FSS 72,5 Pada rumusan masalah kedua mengenai kemampuan
9 FMA 60 membaca huruf hiragana siswa kelas XI-Bahasa SMAN 1
10 GPP 75 Cerme Gresik Tahun Ajaran 2020-2021, data dihasilkan
11 GAA 87,5 dari tes yang diberikan kepada siswa secara langsung.
12 IAA 87,5 Setelah pemberian soal menulis huruf hiragana kemudian
13 INP 875 siswa diberikan soal membaca huruf hiragana yang ditulis
14 KEA 100 dengan huruf romaji. Data penerapan tes membaca huruf
15 MR 725 hiragana dapat dilihat pada tabel berikut.
16 VDR 975 Tabel 9. Nilai tes membaca huruf hiragana
17 MRK 75 No. Nama Nilai Tes
18 MHG 725 1 BPK 90
19 NOP 62,5 2 A 85
20 NSP 100 . (4 75
21 NRI 87,5 A DAN 100
22 NLA 50 0 DAF 95
23 NKS 62,5 6 ER 100
24 PII 875 ! EMM 875
25 RGB 75 8 FSS 75
26 RDM 975 9 FMA 62,5
27 RPD 100 10 GPP 725
28 SAA 75 11 GAA 87,5
29 SN 100 12 IAA 85
30 SAS 100 13 INP 85
31 SIL 975 14 KFA 100
2 TTP 975 15 MR 625
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16 MDR 100
17 MRK 80
18 MHG 72,5
19 NOP 75
20 NSP 72,5
21 NRI 100
22 NLA 95
23 NKS 55
24 Pl 72,5
25 RGB 90
26 RDM 62,5
27 RPD 85
28 SAA 100
29 SN 100
30 SAS 100
31 SIL 95
32 TTP 87,5
33 YSR 60
34 YCNA 72,5
35 ZLJP 87,5

Berdasarkan tabel tersebut terdapat 22 dari 35 siswa
memperoleh nilai 80-100 yang dapat dikategorikan sangat
baik, 3 siswa memperoleh nilai 75 dan 5 siswa memperoleh
nilai 72,5 yang dapat dikategorikan  baik, 3 siswa
memperoleh nilai 62,5 dan 1 siswa memperoleh nilai 60
yang dapat dikategorikan cukup baik, 1 siswa memperoleh
nilai 55 yang dapat dikategorikan kurang baik. Data
tersebut juga menjelaskan bahwa tidak ada siswa yang
memperoleh nilai dibawah 39 yang tergolong tidak baik.

Berdasarkan uraian tersebut nilai tes kemampuan
membaca huruf hiragana yang diperoleh siswa
didistribusikan ke dalam tabel berdasarkan rentang nilai
sebagai berikut.

Tabel 10. Distribusi frekuensi nilai tes kemampuan
membaca huruf hiragana

Interval Nilai Kualifikasi Frekuensi
80— 100 Sangat Baik 22
66 — 79 Baik 8
56 — 65 Cukup Baik 4
40-55 Kurang Baik 1
<39 Tidak Baik 0

Pada rumusan masalah ketiga terdapat dua hipotesis
dalam penelitian ini yaitu hipotesis alternatif (Ha) bahwa
terdapat korelasi antara kemampuan menulis dan membaca
huruf hiragana pada siswa dan hipotesis nol (Ho) bahwa
tidak ada korelasi antara kemampuan menulis dan
membaca huruf hiragana pada siswa. Untuk mengetahui
korelasi antara kemampuan menulis dan membaca.
Berdasarkan sajian data nilai tes kemampuan menulis dan

membaca pada huruf hiragana, selanjutnya data yang ada
diterapkan analisis perhitungan korelasi Product Moment.

Perhitungan yang pertama vyaitu antara nilai tes
tes kemampuan
membaca huruf hiragana yang dapat dilihat sebagai

kemampuan menulis dengan nilai

berikut.
Tabel 11. Perhitungan Korelasi Product Moment
No X Y x? Y? XY
1 87.5 90 76556'2 8100 7875
2 87.5 85 76556'2 7225 74375
3 72.5 75 5226'2 5625 5437.5
4 97.5 100 95(;6'2 10000 9750
5 87.5 95 76556'2 9025 8312.5
6 100 100 | 10000 | 10000 | 10000
7 875 | 875 7656.2 | 7656.2 | 7656.2
5 5 5
8 725 75 5226'2 5625 5437.5
9 60 62.5 | 3600 39(;6'2 3750
10 75 725 | 5625 5226'2 5437.5
1 875 | a75 7656.2 | 7656.2 | 7656.2
5 5 5
12 87.5 85 7626'2 7225 74375
13 87.5 85 7626'2 7225 74375
14 100 100 | 10000 | 10000 | 10000
15 725 | 625 5256.2 | 3906.2 | 4531.2
5 5 5
16 97.5 100 95?36'2 10000 9750
17 75 80 5625 6400 6000
18 725 | 725 5256.2 | 5256.2 | 5256.2
5 5 5
19 62.5 75 39%6'2 5625 4687.5
20 100 72.5 | 10000 52556'2 7250
21 87.5 100 7626'2 10000 8750
22 50 95 2500 9025 4750
23 62.5 55 39%6'2 3025 3437.5
24 875 | 725 76556.2 52556.2 634;’3.7
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25 75 | 90 | 5625 | 8100 | 6750
26 | 975 | gag | 95062 | 40322 | 61012
5 5 5
27 | 100 | 85 | 10000 | 7225 | 8500
28 75 | 100 | 5625 | 10000 | 7500
29 | 100 | 100 | 10000 | 10000 | 10000
30 | 100 | 100 | 10000 | 10000 | 10000
31 | 975 | 95 95%6'2 9025 | 92625
52 | ors | g7 | 95062 | 76562 | 85312
5 5 5
33 | 725 | 60 52556'2 3600 | 4350
34 75 | 725 | 5625 52556'2 5437.5
35 80 | 875 | 6400 76‘26'2 7000
Jumla | 29271 292 1 o155 | 250826 | 247904
h 5 6
Keterangan:
N =35 X2 =251156
X = 29275 Y2 =250826
Y =2926 YXY  =247904

Berdasarkan tabel diatas, langkah selanjutnya adalah
menerapkan perhitungan statistik untuk mengetahui
koefisien korelasi dengan rumus Product Moment. Hasil
perhitungan dapat dilihat sebagai berikut.
o= NYXY-EX)XY)

W INExH-E 02N Y -E 3]
35(247904)—(2927.5)(2926)

J[35(251156)—(2927.5)2][35(250826)—(2926)2]
8676631.25—-8565865

J1(8790468.75)—(8570256)][(8778910)—(8561476)]
110766.25

[220212.5][217434]
110766.25

V47881684725
_ 110766.25

218818.8

= 0,506

Dari perhitungan diatas diketahui bahwa antara variabel
X (kemampuan menulis huruf hiragana dan variabel Y
(kemampuan membaca huruf hiragana) perolehan
perhitungan rxy mendapat hasil positif dengan nilai 0,506.
Maka nilai tersebut dapat diinterpretasikan bahwa nilai
tersebut tergolong pada taraf interpretasi koefesien korelasi
diantara 0,40 - 0,599, sehingga  korelasi tersebut
dikategorikan cukup kuat.

Untuk mengetahui korelasi signifikansi data maka
dapat diterapkan analisis koefisien korelasi berdasarkan
rapel. Sebelum melihat tabel nilai r Product Moment,
diketahui derajat kebebasan data adalah (db), db = N
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(jumlah sampel) - 2 jadi 35 - 2 = 33. Dari perhitungan
tersebut derajat kebebasan data adalah 33. Selanjutnya
dengan memeriksa rupe pada N 33 dan tarif signifikan 5%
diperoleh rupel = 0,3338. Berdasarkan perhitungan tersebut
diperoleh ryy sebesar 0,506 dan repe Sebesar 0,3338. Karena
Iy > Tavel (0,506 > 0,3338) dapat disimpulkan bahwa hasil
korelasi signifikan. Sehingga dapat dinyatakan bahwa
Hipotesis alternatif (Ha) diterima dan Hipotesis nol (Ho)
ditolak, yang berarti terdapat korelasi antara kemampuan
menulis huruf dengan kemampuan membaca huruf
hiragana pada siswa kelas Xl-Bahasa SMAN 1 Cerme
Gresik Tahun Ajaran 2020 — 2021.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian pada siswa kelas XI —
Bahasa SMAN 1 Cerme Gresik Tahun Ajaran 2020-2021,
terdapat korelasi antara kemampuan menulis huruf dengan
kemampuan membaca huruf hiragana pada siswa kelas
kelas XI — Bahasa SMAN 1 Cerme Gresik Tahun Ajaran
2020 — 2021. Pernyataan tersebut dapat dilihat dari jumlah
hasil perhitungan signifikasi yang memiliki nilai lebih dari
rael Yakni 0,506, Selanjutnya dapat dinyatakan bahwa
Hipotesis alternatif (Ha) diterima dan Hipotesis nol (Ho)
ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa siswa yang
memperoleh nilai tes menulis huruf hiragana yang baik,
maka siswa tersebut juga memperoleh nilai tes membaca
huruf hiragana yang baik.

Secara khusus dapat disimpulkan bahwa:

1. Berdasarkan hasil analisis penilaian kemampuan
menulis huruf hiragana siswa, terdapat 21 siswa
dikategorikan sangat baik, 10 siswa dikategorikan
baik, 3 siswa dikategorikan cukup baik, 1 siswa
dikategorikan kurang baik, dan tidak ada siswa
berkualifikasi tidak baik. Uraian tersebut dapat
dilinat berdasarkan nilai total sebesar 2927,5
dengan nilai rata-rata 83,64 yang dapat
dikategorikan sangat baik.

2. Berdasarkan hasil analisis penilaian kemampuan
membaca huruf hiragana siswa terdapat 22 siswa
dikategorikan sangat baik, 8 siswa dikategorikan
baik, 4 siswa dikategorikan cukup baik, 1 siswa
dikategorikan kurang baik, dan tidak ada siswa
dikategorikan mendapat nilai tidak baik. Uraian
tersebut dapat dilihat berdasarkan nilai total
sebesar 2926 dengan nilai rata-rata 83,6 yang
dapat dikategorikan sangat baik.

3. Korelasi antara kemampuan menulis huruf
hiragana dengan kemampuan membaca huruf
hiragana pada siswa kelas kelas XI — Bahasa
SMAN 1 Cerme Gresik Tahun Ajaran 2020-2021
sebesar 0,506 termasuk kategori cukup kuat.
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Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,
kemampuan menulis huruf hiragana memiliki korelasi atau
hubungan yang cukup kuat dengan kemampuan membaca
huruf hiragana. Terdapat beberapa saran yang peneliti
sampaikan, yaitu:

1. Bagi Pemelajar, pemelajar harus
mempertahankan kemampuan dalam menulis dan
membaca huruf hiragana dengan cara banyak
belajar mengenai jenis huruf hiragana, serta cara
menulisnya. penguasaan kosakata huruf hiragana
sangat penting agar pemelajar dapat menulis dan
membaca dengan baik dan benar. Selain itu
dianjurkan untuk mengulas kembali materi yang
sudah diajarkan agar dapat memahami setiap
materi yang sudah diajarkan guru.

2. Bagi Pengajar, diharapkan guru dapat lebih
kreatif dalam mengelola sajian materi ajar,
mengelola proses pembelajaran, penggunaan
pendekatan pembelajaran yang dapat disesuaikan
dengan mata pelajaran bahasa Jepang khususnya
pada materi menulis dan membaca huruf hiragana
dan dapat disesuaikan dengan situasi dan kondisi
perkembangan kemampuan siswa. Guru juga
dapat memotivasi siswa untuk senantiasa giat
untuk belajar dan mengulas materi yang
diajarkan. Selain itu guru diharapkan dapat
mengetahui seberapa besar pemahaman siswa
terhadap materi yang sudah diajarkan.

3. Bagi peneliti, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui korelasi antara menulis dan membaca
huruf hiragana saja, namun belum meneliti
tentang faktor penyebab korelasi tersebut
sehingga diharapkan penelitian ini dapat menjadi
saran atau bahan pertimbangan penelitian
selanjutnya  untuk  memperkaya  khasanah
keilmuan yang ada.
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